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 Penentuan awal Ramadhan merupakan persoalan penting dalam praktik 
keberagamaan umat Islam karena berkaitan langsung dengan pelaksanaan 
ibadah puasa sebagai salah satu rukun Islam. Dalam praktiknya, perbedaan 
metode penetapan awal Ramadhan; hisab, rukyat, dan imkanur rukyat sering kali 
menimbulkan perbedaan waktu dimulainya puasa di berbagai negara dan 
komunitas Muslim, termasuk di Indonesia. Perbedaan tersebut tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga memiliki implikasi fiqh, sosial, dan keagamaan yang 
cukup luas. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan ketiga 
metode penentuan awal Ramadhan tersebut dari perspektif fiqh Islam, 
astronomi Islam (ilmu falak), serta konteks sosial-keagamaan masyarakat 
Muslim. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan, dengan menelaah literatur fiqh klasik dan kontemporer, karya-
karya ilmiah di bidang ilmu falak, serta regulasi dan kebijakan keagamaan terkait 
penetapan awal bulan qamariyah di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
metode hisab dan rukyat sama-sama memiliki dasar normatif yang kuat dalam 
tradisi keilmuan Islam, meskipun berbeda dalam pendekatan dan penerapannya. 
Sementara itu, metode imkanur rukyat hadir sebagai pendekatan integratif yang 
berupaya menjembatani antara aspek normatif keagamaan dan pendekatan 
saintifik modern. Artikel ini menyimpulkan bahwa pemahaman yang moderat, 
dialogis, dan inklusif terhadap perbedaan metodologi penentuan awal Ramadhan 
sangat diperlukan guna menjaga persatuan umat Islam serta memperkuat 
harmoni dalam kehidupan beragama. 
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Pendahuluan 

Awal Ramadhan memiliki kedudukan strategis dalam ajaran Islam karena menjadi penanda dimulainya kewajiban 

berpuasa bagi umat Muslim. Penetapan awal bulan qamariyah, khususnya Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, hingga kini 

masih sering memunculkan perbedaan di kalangan umat Islam dan menjadi perdebatan yang berulang hampir setiap tahun. 

Perbedaan tersebut pada umumnya bersumber dari perbedaan metodologi yang digunakan dalam menentukan awal bulan, 

yaitu metode hisab, rukyat, dan imkanur rukyat. Masing-masing metode memiliki dasar normatif, pendekatan ilmiah, serta 

tradisi keilmuan yang berbeda dalam praktik penentuannya. 

Dalam konteks Indonesia, perbedaan penetapan awal Ramadhan tidak hanya berdimensi fiqh dan astronomi Islam, tetapi 

juga membawa dampak sosial dan psikologis bagi masyarakat Muslim. Perbedaan waktu memulai puasa kerap 

memengaruhi dinamika sosial, pola ibadah kolektif, serta persepsi masyarakat terhadap otoritas keagamaan. Kondisi ini 

menuntut adanya pemahaman yang komprehensif agar perbedaan tersebut tidak berkembang menjadi potensi disharmoni 

di tengah kehidupan umat beragama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini berupaya menjawab pertanyaan utama mengenai karakteristik metodologi 

hisab, rukyat, dan imkanur rukyat, serta menganalisis kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode dalam 

penentuan awal Ramadhan. Melalui kajian komparatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademik 

dalam memperkaya diskursus penetapan awal bulan qamariyah serta mendorong sikap moderat dan saling menghargai di 

tengah perbedaan praktik keagamaan. 
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Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi kepustakaan (library research), yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam berbagai pandangan dan konsep terkait metodologi 

penentuan awal Ramadhan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada kajian teks, pemikiran, dan 

konstruksi keilmuan yang berkembang dalam tradisi fiqh dan ilmu falak, serta relevansinya dalam konteks sosial-

keagamaan kontemporer. 

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur primer dan sekunder. Literatur primer meliputi kitab-kitab fiqh 

klasik dan kontemporer yang membahas penentuan awal bulan qamariyah, hadis-hadis Nabi Muhammad SAW terkait 

rukyat hilal, serta karya-karya utama dalam bidang ilmu falak Islam. Sementara itu, literatur sekunder mencakup buku 

akademik, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen resmi dan regulasi keagamaan yang dikeluarkan 

oleh lembaga berwenang terkait penetapan awal Ramadhan di Indonesia. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan menelaah, 

mengklasifikasikan, dan membandingkan isi teks dari berbagai sumber tersebut. Analisis difokuskan pada aspek konsep 

metodologis, dasar hukum dan dalil yang digunakan, serta implikasi penerapan metode hisab, rukyat, dan imkanur rukyat 

dalam praktik penentuan awal Ramadhan. Melalui proses analisis komparatif ini, penelitian diharapkan mampu 

menghasilkan pemahaman yang utuh, objektif, dan proporsional terhadap dinamika perbedaan metodologi penentuan 

awal Ramadhan dalam tradisi keilmuan Islam. 

Pembahasan 

1. Metode Hisab 

Hisab merupakan metode penentuan awal bulan qamariyah yang didasarkan pada perhitungan astronomis untuk 

mengetahui posisi bulan terhadap matahari dan bumi pada waktu tertentu. Perhitungan ini mencakup berbagai parameter 

astronomi, seperti waktu ijtimak (konjungsi), ketinggian hilal, elongasi bulan terhadap matahari, serta posisi geografis 

suatu wilayah. Dalam praktik keilmuan Islam, metode hisab telah dikenal sejak masa klasik dan terus mengalami 

perkembangan seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Secara historis, hisab berkembang ke dalam beberapa aliran, di antaranya hisab urfi dan hisab hakiki. Hisab urfi 

menggunakan perhitungan sederhana berdasarkan rata-rata peredaran bulan dan lebih bersifat konvensional. Sementara 

itu, hisab hakiki didasarkan pada perhitungan astronomis yang lebih presisi dengan memperhatikan posisi aktual benda-

benda langit. Dalam perkembangannya, hisab hakiki juga terbagi ke dalam beberapa varian, seperti hisab hakiki taqribi, 

tahqiqi, dan kontemporer, yang masing-masing memiliki tingkat akurasi berbeda. 

Dari perspektif fiqh, hisab dipandang sebagai bentuk ijtihad yang berlandaskan pada pemanfaatan ilmu pengetahuan 

sebagai sarana memahami tanda-tanda alam (ayat kauniyah). Para pendukung metode hisab berargumen bahwa kemajuan 

astronomi modern memungkinkan penentuan awal bulan qamariyah secara lebih akurat, konsisten, dan objektif, sehingga 

dapat meminimalkan ketidakpastian dalam penetapan waktu ibadah. Namun demikian, kritik terhadap metode hisab juga 

muncul dari kalangan ulama yang menilai bahwa hisab belum sepenuhnya merepresentasikan makna literal hadis Nabi 

Muhammad SAW yang menekankan rukyat sebagai dasar penentuan awal puasa dan hari raya. Perbedaan pandangan ini 

menunjukkan dinamika ijtihad dalam tradisi keilmuan Islam yang terus berkembang seiring perubahan zaman. 

2. Metode Rukyat 

Rukyat merupakan metode penentuan awal bulan qamariyah dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap hilal 

pada saat matahari terbenam pada tanggal 29 bulan berjalan. Apabila hilal berhasil terlihat, maka malam tersebut 

ditetapkan sebagai awal bulan baru; sebaliknya, apabila hilal tidak terlihat, maka bulan digenapkan menjadi 30 hari 

(istikmal). Metode rukyat berlandaskan pada hadis Nabi Muhammad SAW yang memerintahkan umat Islam untuk 

berpuasa dan berbuka berdasarkan hasil penglihatan hilal, sehingga secara tekstual metode ini memiliki dasar normatif 

yang sangat kuat dalam ajaran Islam. 

Dalam tradisi fiqh klasik, rukyat dipandang sebagai metode utama dalam penentuan awal bulan qamariyah. Mayoritas 

ulama dari berbagai mazhab fiqh menjadikan rukyat sebagai rujukan utama, meskipun terdapat perbedaan pendapat 

terkait aspek teknis pelaksanaannya, seperti cakupan wilayah rukyat (mathla‘) dan validitas kesaksian pengamat. 

Legitimasi rukyat yang kuat ini menunjukkan bahwa metode tersebut memiliki kedudukan penting dalam sejarah praktik 

keagamaan umat Islam. 

Namun demikian, dalam praktik kontemporer, rukyat menghadapi berbagai kendala teknis dan empiris. Faktor cuaca, 

seperti mendung atau hujan, sering kali menghambat visibilitas hilal. Selain itu, keterbatasan kemampuan penglihatan 
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manusia, perbedaan ketinggian lokasi pengamatan, serta variasi kondisi geografis antarwilayah turut memengaruhi hasil 

rukyat. Akibatnya, hasil pengamatan hilal tidak selalu seragam, bahkan dapat berbeda antara satu wilayah dengan wilayah 

lainnya. Kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam mewujudkan keseragaman penetapan awal bulan, khususnya 

di negara dengan wilayah geografis yang luas dan beragam seperti Indonesia. Oleh karena itu, rukyat dalam konteks 

modern sering dipadukan dengan pendekatan ilmiah guna meningkatkan akurasi dan keandalannya. 

3. Metode Imkanur Rukyat 

Imkanur rukyat merupakan metode penentuan awal bulan qamariyah yang mengombinasikan pendekatan hisab dan 

rukyat dalam satu kerangka metodologis yang saling melengkapi. Secara konseptual, metode ini menggunakan perhitungan 

astronomis untuk menentukan kemungkinan hilal dapat terlihat (imkān al-rukyat) sebelum dilakukan pengamatan 

langsung. Dengan demikian, hisab berfungsi sebagai instrumen ilmiah untuk memprediksi visibilitas hilal, sementara 

rukyat tetap menjadi dasar empiris dalam penetapan awal bulan. 

Dalam praktiknya, metode imkanur rukyat menetapkan sejumlah kriteria astronomis tertentu sebagai syarat kemungkinan 

terlihatnya hilal, seperti ketinggian hilal di atas ufuk, jarak sudut antara bulan dan matahari (elongasi), serta umur bulan 

sejak terjadinya ijtimak. Kriteria-kriteria ini disusun berdasarkan kajian ilmiah dan pengalaman empirik pengamatan hilal, 

sehingga diharapkan mampu meminimalkan subjektivitas dalam proses rukyat. Dengan adanya batasan kriteria tersebut, 

hasil hisab tidak secara otomatis menetapkan awal bulan, tetapi menjadi acuan untuk menilai validitas hasil rukyat. 

Pendekatan imkanur rukyat sering dipandang sebagai solusi moderat dalam menyikapi perbedaan antara pendukung hisab 

dan rukyat. Metode ini tetap menghargai rukyat sebagai dasar normatif yang bersumber dari teks-teks keagamaan, 

sekaligus memanfaatkan hisab sebagai alat bantu ilmiah yang memberikan kepastian dan prediktabilitas. Dalam konteks 

Indonesia, metode imkanur rukyat banyak digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan resmi dalam sidang penetapan 

awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Penerapan metode ini menunjukkan upaya institusional untuk mengintegrasikan 

aspek normatif, ilmiah, dan sosial demi menjaga ketertiban serta harmoni dalam kehidupan keagamaan umat Islam. 

4. Analisis Komparatif 

Berdasarkan hasil perbandingan terhadap metode hisab, rukyat, dan imkanur rukyat, dapat disimpulkan bahwa masing-

masing metodologi memiliki karakteristik, keunggulan, dan keterbatasan yang berbeda. Metode hisab menonjol dari sisi 

kepastian dan konsistensi ilmiah karena didasarkan pada perhitungan astronomis yang terukur dan dapat diprediksi. 

Dengan dukungan teknologi astronomi modern, hisab mampu memberikan kepastian waktu terjadinya ijtimak dan posisi 

hilal secara akurat, sehingga meminimalkan unsur ketidakpastian dalam penentuan awal bulan qamariyah. Keunggulan ini 

menjadikan hisab efektif dalam perencanaan ibadah dan aktivitas keagamaan jangka panjang. Namun, dari perspektif 

normatif, metode hisab kerap dipandang kurang merepresentasikan makna literal teks hadis yang menekankan 

pengamatan langsung terhadap hilal. 

Sementara itu, metode rukyat memiliki kekuatan utama pada aspek tekstual dan tradisi keagamaan. Rukyat berakar kuat 

pada praktik Nabi Muhammad SAW dan menjadi metode dominan dalam sejarah fiqh klasik. Legitimasi normatif tersebut 

menjadikan rukyat memiliki otoritas keagamaan yang tinggi di kalangan umat Islam. Akan tetapi, dalam praktiknya, rukyat 

menghadapi berbagai kendala teknis dan empiris, seperti faktor cuaca, perbedaan geografis, serta keterbatasan visibilitas 

hilal, yang dapat menyebabkan perbedaan hasil antarwilayah. 

Adapun metode imkanur rukyat berfungsi sebagai jembatan antara pendekatan normatif dan saintifik. Dengan 

mengintegrasikan hisab sebagai alat bantu ilmiah dan rukyat sebagai dasar empiris-normatif, metode ini menawarkan 

pendekatan yang lebih moderat dan adaptif. Oleh karena itu, perbedaan metodologi penentuan awal Ramadhan sejatinya 

merupakan konsekuensi dari keragaman ijtihad dalam Islam. Perbedaan tersebut tidak semestinya dipahami sebagai 

sumber perpecahan umat, melainkan sebagai bagian dari dinamika intelektual yang memperkaya khazanah keilmuan Islam 

dan mendorong sikap saling menghormati dalam kehidupan beragama. 

 
Simpulan 

Penentuan awal Ramadhan melalui metode hisab, rukyat, dan imkanur rukyat menunjukkan adanya dinamika pemikiran 

Islam yang terus berkembang dalam merespons kemajuan ilmu pengetahuan, perubahan konteks sosial, serta kebutuhan 

umat dalam menjalankan ajaran agama secara tepat dan bertanggung jawab. Ketiga metode tersebut lahir dari tradisi 

keilmuan Islam yang sama, namun berkembang melalui pendekatan epistemologis dan metodologis yang berbeda. Oleh 

karena itu, masing-masing metode memiliki dasar dan legitimasi yang kuat, baik dari perspektif fiqh maupun astronomi 

Islam, sehingga tidak dapat diposisikan secara hierarkis sebagai metode yang paling benar atau paling sahih secara mutlak. 
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Perbedaan dalam penentuan awal Ramadhan sejatinya merupakan bagian dari keragaman ijtihad yang telah lama menjadi 

ciri khas tradisi intelektual Islam. Keragaman tersebut mencerminkan keluasan ajaran Islam dalam mengakomodasi 

perbedaan pandangan dan pendekatan, selama tetap berlandaskan pada dalil dan kaidah keilmuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer, khususnya di Indonesia, perbedaan penetapan 

awal Ramadhan tidak hanya perlu dipahami secara normatif dan teknis, tetapi juga secara sosial dan kultural. 

Oleh karena itu, sikap saling menghormati perbedaan metodologi serta penguatan literasi keislaman di kalangan umat 

menjadi kunci utama dalam menyikapi perbedaan penetapan awal Ramadhan secara bijak dan dewasa. Pendekatan yang 

moderat, dialogis, dan inklusif diharapkan mampu mereduksi potensi konflik serta memperkuat persatuan dan ukhuwah 

Islamiyah di tengah keberagaman praktik keagamaan yang ada. 
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